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Abstrak— Bank Pembangunan Daerah Bengkulu atau lebih dikenal PT Bank Bengkulu adalah salah satu
perbankan milik daerah yang kini semakin konsisten di tengah persaingan perbankan yang begitu ketat dalam
menggaet nasabah. Salah satu masalah dalam perbankan adalah mengenai Pendapatan Bunga yang sangat erat
kaitannya dengan tingkat Pertumbuhan Laba. Hal ini terbukti dari Pendapatan Bunga yang menunjukan
Pertumbuhan yang naik turun setiap tahunnya. Untuk perbankan yang mempunyai sumber pendapatan sudah pasti
tetaplah harus terus mengawasi dan mengendalikan sumber pendapatan tersebut dalam arti kata, jika perbankan
tersebut memiliki lebih dari sumber pendapatan maka harus dianalisa, mana pendapatan yang mempengaruhi
pertumbuhan laba yang paling besar. Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Pendapatan Bunga
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT Bank Bengkulu dengan analisa yang digunakan adalah metode analisa
kuantitatif. Setelah dilakukan analisis terhadap PT Bank Bengkulu Tahun 2014 sampai dengan 2017 per triwulan
dengan menggunakan metode analisis regresi linear sederhana, didapatlah kesimpulan bahwa persamaan garis Y
= 992,227 - 0,007 X. R Square sebesar 0,038 atau 3,8%, hal ini artinya persentase sumbangan pengaruh variabel
pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba sebesar 3,8%, sedangkan sisanya 96,2% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Nilai R yaitu 0,196 * menunjukan bahwa hubungan antara
pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba lemah. Hal ini didukung oleh hasil uji hipotesis yang menunjukan
nilai tpimmg 0,749 < tyqpe adalah 0,184, yang berarti H, diterima dan H, ditolak atau tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba.

Kata Kunci— Pendapatan Bunga, Pertumbuhan Laba

1) LATAR BELAKANG

Bank merupakan perusahaan jasa yang bergerak
dalam sektor keuangan dan berfungsi dalam
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk Giro,
Deposito dan Tabungan serta menyalurkan kembali
kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman atau
pembiayaan lainnya. Bank memiliki peranan penting
dalam lalu lintas perekonomian dan peningkatan laju
pembangunan nasional, ketersediaan dan keberadaan
sarana perbankan.

Dunia perbankan saat ini memiliki karakteristik yang
ditandai perkembangan disegala bidang, baik bidang
teknologi maupun bidang informasi. Perkembangan
tersebut menuntut perbankan menerapkan strategi yang
berorientasi pada pasar sehingga perbankan dalam
melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuannya
yaitu memperoleh keuntungan, menjaga kelangsungan
hidup dan pertumbuhannya.

Bank Pembangunan Daerah Bengkulu atau lebih
dikenal PT Bank Bengkulu adalah salah satu perbankan
milik daerah yang kini semakin konsisten di tengah
persaingan perbankan yang begitu ketat dalam
menggaet nasabah. Salah satu masalah dalam
perbankan adalah mengenai Pendapatan Bunga yang
sangat erat kaitannya dengan tingkat Pertumbuhan
Laba. Hal ini terbukti dari Pendapatan Bunga yang
menunjukan Pertumbuhan yang naik turun setiap
tahunnya. Untuk perbankan yang mempunyai sumber
pendapatan sudah pasti tetaplah harus terus mengawasi

dan mengendalikan sumber pendapatan tersebut dalam
arti kata, jika perbankan tersebut memiliki lebih dari
sumber pendapatan maka harus dianalisa, mana
pendapatan yang mempengaruhi pertumbuhan laba
yang paling besar.

Dalam penelitian ini, penulis mencoba menganalisa
pengaruh antara pendapatan bunga terhadap
pertumbuhan laba pada PT Bank Bengkulu. Yang ingin
penulis analisa dalam hal ini adalah khusus untuk
pendapatan bunga karena mempunyai sumbangan
nominal yang cukup besar dibandingan pendapatan
lainnya.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka penulis
tertarik mengadakan penelitian dengan menganalisis
Pengaruh pendapatan bunga agar tingkat pertumbuhan
labanya stabil bahkan meningkat PT Bank Bengkulu.
Maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “Pengaruh Pendapatan Bunga
Terhadap Pertumbuhan Laba Pada PT Bank
Bengkulu”.

2) METODOLOGI PENELITIAN

1. Desain Penelitian

Batasan masalah pada penelitian ini adalah untuk
menganalisa dan menguji pengaruh antara variabel X
yaitu pendapatan bunga dan variabel Y yaitu
pertumbuhan laba selama 2014 sampai dengan 2017
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per triwulan. Penelitian ini dilakukan di PT Bank
Bengkulu yang beralamat di Jalan Basuki Rahmat No.6
Bengkulu. Pemilihan data ini diminta data yang terbaru.
Alasan pemilihan objek yaitu kemudahan dalam
memperoleh akses data yang diperlukan untuk
penelitian. Bentuk penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif yaitu dengan menggunakan perhitungan dan
analisa data berdasarkan rumus-rumus yang telah
ditentukan guna membuktikan dugaan sementara.

2. Definisi Operasional Variabel Penelitian

Definisi operasional penelitian dalam hal ini adalah:

a) Pendapatan bunga (X) adalah suatu pendapatan
bunga yang ada di laporan laba rugi komprehensif
dan penghasilan komprehensif lainnya PT Bank
Bengkulu selama 2014 sampai dengan 2017 per
triwulan.

b) Pertumbuhan laba (Y) adalah perubahan laba
yaitu laba komprehensif tahun berjalan dikurangi
laba komprehensif tahun lalu yang terhimpun dari
PT Bank Bengkulu selama 2014 sampai dengan
2017 per triwulan.

3. Populasi dan Sampel Penelitian

a) Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data

laporan keuangan terdiri dari Laporan Laba rugi

Komprehensif dan Penghasilan Komprehensif

Lainnya, Laporan Posisi Keuangan (Neraca),

Laporan Perubahan Modal, Laporan Arus Kas dan

CALK (Catatan Atas Laporan Keuangan) yang ada

pada PT Bank Bengkulu selama 2014 sampai

dengan 2017 per triwulan.

b) Sampel

Sampel dalam penelitian ini, penulis hanya
mengambil sampel laporan laba rugi komprehensif
dan penghasilan komprehensif lainnya untuk
mendapatkan data pendapatan bunga dan laba
komprehensif tahun berjalan pada di PT Bank
Bengkulu selama 2014 sampai dengan 2017 per
triwulan.

4. Instrumentasi dan Teknik Pengumpulan data

a) Intrumentasi

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder.

b) Teknik Pengumpulan Data

Sedangkan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini berupa studi pustaka.
Studi Pustaka adalah teknik pengumpulan data
dengan melakukan pencarian referensi baik berupa
buku, jurnal atau artikel yang berhubungan dengan
penelitian yang dengan dilakukan. Terutama untuk
mendukung landasan teori atau tinjauan pustaka.

5. Teknik Analisis Data

Tujuan analisa dalam penelitian adalah
memfokuskan subtansi masalah mengenai pengaruh
pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba selama
2014 sampai dengan 2017 per triwulan. Proses analisa
data merupakan usaha jawaban atas pertanyaan dan
pernyataan yang terdapat dalam proses penelitian.
Dengan metode analisis yang mengunakan rumus-

rumus tertentu yang disesuaikan dengan topik
permasalahan yang ditelit. Metode yang digunakan
untuk memecahkan masalah yang akan diteliti yaitu
melalui analisis Regresi Sederhana, metode ini
digunakan untuk menganalisis pengaruh pendapatan
bunga terhadap pertumbuhan laba pada PT Bank
Bengkulu. Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah:

a) Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan laba dengan
rumus sebagai berikut:

1} Dalam Persentase:
Laba tahun ini — Laba tahun lalu

Pertumbuhan = Laba tahun lalu

2} Dalam Rupiah:
Pertumbuhan = Laba tahun ini — Laba tahun lalu

Sumber : Rusmanto (2011:6)

b) Melakukan Uji Asumsi Klasik dengan SPSS

1) Uji Normalitas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah distribusi
data normal atau tidak.

2) Uji Autokorelasi
Uji ini dilakukan apakah variabel bebas X ini
bersifat bebas atau tidak.

3) Uji Multikolinearitas
Uji ini dilakukan untuk melihat apakah kedua
variabel memiliki hubungan yang sangat kuat atau
tidak.

4) Uiji Linearitas
Uji ini dilakukan untuk melihat bentuk hubungan
antara variabel X dan variabel Y ini linear atau
tidak.

c) Uji Hipotesis Secara Parsial dengan SPSS
1) Uiji t: untuk menguiji konstanta kedua variabel.
2) Uji R: dilakukan untuk melihat Korelasi atau
hubungan antara variabel X terhadap variabel Y.
3) Uji F: dilakukan untuk melihat pengaruh antara
variabel X terhadap variabel Y.
Sumber: Sugiyono (2014)

d) Menentukan hipotesis dan alternatif hipotesis
1) Hipotesis H, : Tidak ada pengaruh yang signifikan
antara pendapatan bunga (X) terhadap
pertumbuhan laba (Y) pada PT Bank Bengkulu.
2) Hipotesis H, : Ada pengaruh yang signifikan
antara pendapatan bunga (X) terhadap
pertumbuhan laba (Y) pada PT Bank Bengkulu.

Sumber:Danang Sunyoto (2014)

e) Menarik kesimpulan
1) Apabila thitung 2 traper Ho ditolak dan H,
diterima, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan antara pendapatan bunga (X) terhadap
pertumbuhan laba (Y).
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2) Apabila thipmg < teaper Ho diterima dan H, ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh  dan
signifikan antara pendapatan bunga (X) terhadap
pertumbuhan laba (Y).

3) HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Uji Asumsi Klasik

Setelah masuk ke aplikasi SPSS dan memasukkan
data pendapatan bunga dan perrtumbuhan laba maka
muncul tampilan output sebagai berikut:
a) Uji Normalitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah distribusi data
normal atau tidak, berikut merupakan hasil output uiji
normalitas :

Coelliniearity Statistic

Tolerance WIFE

1.000 1.000
Sumber: Data primer diclah (2018)

Pada kotak Collinearity Statistics nilai Tolerance dan
VIF 1,000 artinya dibawah 10 menandakan tidak adanya
gejala multikolinearitas atau hubungan yang kuat antara
pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba.

d) Uji Linearitas

Uji ini dilakukan untuk melihat bentuk hubungan
antara variabel X dan variabel Y ini linear atau tidak,
berikut hasil outputnya:

Tabel 3.1 Tabel 3.4.
Descriptive Statistics Case Processing Summary
- Cases
Mimamiu Sud. Ineluded Excluded Total F
M m Maximum Mean Dewviation | Skewness Kuriozis N Percent N Percent N Percent
Statsy) o Statis| Std.|Statis) Sed. ELQ:E::-EELM 16 0% | 0 0% | 16 100% 0.560
i Stanistic | Siansic SEansie Hialasisc e | Emor | e | Ermor Bunga
Lingtandas . . , Sumber : Data primer diolah (2018)
lazend 16( 1 5042RE(1.77736E4) 1. 2434400 - %m'?:: 345 264)-448( 1091
':I:”\‘ ¢ . 1) Jika nilai N sama dengan jumlah variabel yang
dld 2 . . .
 istwise) 18 diregresikan yaitu sebesar 100%.
S 2) Lihat pada tabel anova nilai F jika <0,005 artinya
_ - H, ditolak dan H, diterima namun sebaliknya
1) Pada tabel skewness nilai statistic sebesar 0 a y

0,345/0,564 sebagai standar error yaitu sebesar
0,611.

2) Pada table  kurtosis nilai statistic sebesar -
0,448/1,091 sebagai standar error yaitu sebesar -
0,410.

3) Nilai tabel skewness dan kurtosis ini berada di antara
-2 dan +2 artinya distribusi data normal dan uiji
normalitas terpenuhi.

Sumber: Sugiyono (2014)

b) Uji Autokorelasi
Uji ini dilakukan apakah variabel bebas X ini

bersifat bebas atau tidak, berikut hasil output uji
autokorelasi
Tabel 3.2.
Model Summary
Durbin-Watson
1.945
Sumber: Data primer diolah (2018)
Nilai  Durbin-Watson 1.945 artinya variabel

pendapatan bunga (X) ini benar bersifat bebas.

¢) Uji Multikolinearitas

Uji ini dilakukan untuk melihat apakah kedua
variabel memiliki  hubungan yang sangat kuat atau
tidak, berikut hasil output uji multikolinearitas:

Tabel 3.3.
Coefficient

jika nilai F >0,005 H, diterima dan H, ditolak.
2. Uji Hipotesis Secara Parsial dengan SPSS
a) Ujit
Uji t untuk menguji konstanta kedua variabel, berikut
hasil outputnya:

Tabel 3.5. Coefficients

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
I | (Constant) 992.227 | 5404.174 0.184 0.857
Pendapatan Bunga -0.007 0.009 -0.196 | -0.749 0.467

Sumber: Data primer diolah (2018)

1) Pada tabel Unstandardized coefficients B
sebesar 992,227 menunjukan nilai a yang dalam
hal ini bernilai positif.

2) Pada tabel Unstandardized Standard error
sebesar -0,007 menunjukan nilai b yang dalam hal
ini bernilai negatif.

3) Pada tabel t nilai t,,,.; sebesar 0,184 sedangkan
nilai dari tping -0,749 yang dalam hal ini nilai
thitung S teaper Artinya Hy diterima dan H, ditolak.

4) Pada tabel sig. menunjukan tingkat sig:uper
sebesar 0,857 sedangkan Sighitung Yaitu
sebesar 0,467, nilai Sig. dalam tabel ini >0,005
berarti tidak terdapat pengaruh signifikan antara
pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba.

Berdasarkan hasil perhitungan di atas maka model
persamaan regresi linear sederhana adalah sebagai
berikut:

Y = a+bX

Y =992,227 — 0,007X

Dimana:
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Y = Pertumbuhan Laba
X = Pendapatan Bunga

Hasil estimasi pada persamaan di

diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 992,227 berarti jika tidak
ada faktor pertumbuhan laba maka pendapatan
bunga sebesar nilai konstan yaitu 992,227.

b) Nilai koefisien regresi b sebesar —0,007 nilai ini
negatif pengaruhnya yang berarti jika variabel
pertumbuhan laba turun 1 rupiah maka laba pada
PT Bank Bengkulu akan turun sebesar — 0,007.

atas dapat

b) Uji R
Uji R dilakukan untuk melihat Korelasi atau
hubungan antara  pendapatan bunga terhadap
pertumbuhan laba, berikut hasil outputnya:

Tabel 3.6 Model Summary®

Adjusted | Std. Error of
Model R R Square R Square | the Estimate
1| .196% 0.038 -0.03 10024.231

a. Predictors: {Constant), Pendapatan Bunga
b. Dependent Vanable: PerinmbuhanLaba
Sumber: Data primer diolah (2018)

1) Nilai R 0,196% menunjukkan bahwa hubungan
(Korelasi) kedua variabel lemah, semakin
dekat nilai R dengan 1 maka hubungan
variabel  pendapatan  bunga terhadap
pertumbuhan laba semakin baik.

2) Nilai R Square 0,038 menunjukan pengaruh
kedua variabel hanya sebesar 0,038 atau
3,8% dari 100% artinya sumbangan pengaruh

pendapatan bunga terhadap
pertumbuhan laba  sangatlah sedikit
sedangkan 96,2% dipengaruhi oleh variabel
lain.

3) Standard Error of the estimate 10024,23148
menunjukkan nilai dari Standard Error,
semakin kecil standard error maka semakin
baik perngaruh pendapatan bunga terhadap
pertumbuhan laba

c) UjiF
Uji F dilakukan untuk melihat pengaruh antara
pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba, berikut :

Tabel 3.7 ANOVAP

Sum of Mean
Model Squares |df | Square | F | Sig.
1 Regression 3.630E7| 1| 5.630E7| .560| 4679
Residual 1.407E9| 14| 1.003EZ8
Total 1463E9| 15
1) Sum of square menunjukkan total dari

penjumlahan variabel yang diregresikan.

2) Tabel df menunjukkan berapa nilai degree of
freedom atau variabel bebas dan terikat yang
diregresikan sebanyak 1 dan N sebanyak 16.

3) Mean Square menunjukan nilai rata-rata,
5.630E7 nilai rata-rata variabel X sedangkan
1.005ES8 nilai rata-rata variabel Y.

4) Tabel F menunjukan seberapa besar tingkat
Fhitung Yang dalam hal ini nilai Fpieng dengan
tingkat signifikansinya 0,467% yang nilainya
>0,005 artinya tidak terdapat pengaruh
signifikan antara pendapatan bunga terhadap
pertumbuhan laba.

3. Pengujian hipotesis:

H,=Tidak terdapat pengaruh yang
signifikan antara Pendapatan
Bunga X) terhadap
Pertumbuhan Laba (Y).

H,=Terdapat pengaruh yang signifikan antara
Pendapatan Bunga (X) terhadap Pertumbuhan
Laba (Y).

4. Pengujian hipotesis menggunakan uji 2 pihak

dengan kriteria keputusan sebagai berikut:

a) Apabila  thing 2 traver Ho ditolak dan H, diterima,
artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
pendapatan bunga (X) terhadap pertumbuhan laba
(Y).

b) Apabila tpitung S traver Ho diterima dan H, ditolak,
artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara pendapatan bunga (X) terhadap pertumbuhan
laba (Y).

Berdasarkan hasil perhitungan ty;,,,, sebesar -0,749
dan tyup. Sebesar 0,184 sehingga tpipyng (-0,749) <
traver (0,184). Jadi berdasarkan perhitungan uji t dan uiji
F maka H, diterima dan H, ditolak atau tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara pendapatan bunga (X)
terhadap pertumbuhan laba (Y) pada PT Bank
Bengkulu. Pengujian hipotesis ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Gambar 3.1 Interval keyakinan 95% untuk Uji 2 Sisi

0,052 = 0,025

Sumber: Data Primer diolah (2018)

4) KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan data dengan menggunakan
teknik analisis regresi linear sederhana yang ditunjukan
dengan persamaan sebagai berikut:

Y =a+bX
Y =992,227 - 0,007 X
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Hasil estimasi pada persamaan di atas dapat
diinterpretasikan sebagai berikut:

a) Nilai konstanta sebesar 992,227 berarti jika tidak ada
faktor pertumbuhan laba maka pendapatan bunga
sebesar nilai konstan yaitu 992,227.

b) Nilai koefisien regresi b sebesar — 0,007 nilai ini
negatif pengaruhnya yang berarti jika variabel
pertumbuhan laba turun 1 rupiah maka laba pada PT
Bank Bengkulu akan turun sebesar — 0,007.

Setelah dilakukan analisis terhadap PT Bank
Bengkulu Tahun 2014 sampai dengan 2017 per triwulan,
didapatlah kesimpulan bahwa R Square sebesar 0,038
atau 3,8%. Hal ini artinya persentase sumbangan
pengaruh variabel pendapatan bunga terhadap
pertumbuhan laba sebesar 3,8%, sedangkan sisanya
96,2% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini. Nilai R yaitu 0,196 ¢
menunjukan bahwa hubungan antara pendapatan bunga
terhadap pertumbuhan laba lemah. Hal ini didukung
oleh hasil uji hipotesis yang menunjukan nilai tp;rng -
0,749 < t,,pe; adalah 0,184, yang berarti H, diterima H,
ditolak, jadi tidak terdapat pengaruh yang signifikan
antara pendapatan bunga terhadap pertumbuhan laba.

Hal ini didukung oleh faktor yang mempengaruhi
kedua variabel yaitu:

a) Faktor yang mempengaruhi Pendapatan Bunga:

1) Suku bunga bank.

2) Biaya Administrasi Bank.

3) Kredit.

b) Faktor yang mempengaruhi Pertumbuhan Laba:

1) Besarnya perusahaan, semakin besar suatu

perusahaan maka ketepatan
pertumbuhan laba yang diharapkan semakin
tinggi.

2) Umur perusahaan, perusahaan yang baru berdiri
kurang memiliki pengalaman dalam meningkatkan
laba, sehingga ketepatannya masih rendah

3) Tingkat leverage, bila perusahaan memiliki
tingkat hutang yang tinggi, maka manajer
cenderung memanipulasi laba sehingga dapat
mengurangi ketepatan pertumbuhan laba .

4) Tingkat penjualan, tingkat penjualan di masa lalu
yang tinggi, semakin tinggi tingkat penjualan di
masa yang akan datang maka pertumbuhan laba
semakin tinggi .

5) Perubahan laba masa lalu, semakin besar
perubahan laba dimasa lalu, maka semakin tidak
pasti laba yang diperoleh dimasa mendatang.

6) Rasio Keuangan.

5) SARAN

Hubungan yang lemah antara pendapatan bunga
terhadap pertumbuhan laba menunjukan jika kenaikan
atau penurunan pendapatan tidak berkontribusi besar
terhadap  pertumbuhan laba. Namun untuk
perencanaan ke depannya, PT Bank Bengkulu
harus meningkatkan jumlah pendapatan bunga agar
dapat meningkatkan pertumbuhan laba. Berdasarkan
kesimpulan inilah penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1) Manajemen bank bisa terus mempertahankan serta
meningkatkan kinerja keuangan sehingga terus
mengalami peningkatan terhadap setiap rasionya.

2) Bank juga dapat memberikan reward kepada
nasabah yang telah membuka simpanan.

3) Bagi bank, dalam upaya peningkatan profitabilitas
mengurangi biaya operasional adalah untuk
meningkatkan laba yang dihimpun oleh bank dalam
membiayai kegiatan usahanya.

4) Bank juga dapat menambah kawasan sosialisasi
dengan meningkatkan kinerja karyawan, agar dapat
menarik perhatian calon nasabah untuk menabung
dan melakukan pinjaman kredit di PT Bank
Bengkulu.

5) Kurangi pembelian perlengkapan yang kiranya
belum perlu untuk digunakan agar dapat
meningkatkan pertumbuhan labanya.
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